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MODEL OF SUSTAINABLE EVENT IN FOUR POINTS BY SHERATON
BALI UNGASAN

Dewa Ayu Putu Ninda Pradnyanni
NIM: 2115885001

ABSTRACT

This research was conducted to design a sustainable event model based on
MICE activities that have been carried out at Four Points by Sheraton Bali
Ungasan. Data collection methods used in this study included participatory
observation, interviews, and documentary studies. The data analysis technique
employed was qualitative analysis using NVivo 12 plus software. The results of the
study indicated that the implementation of MICE activities at Four Points by
Sheraton Bali Ungasan was not yet sustainable in terms of environmental and
socio-cultural aspects, while the economic aspect had been successfully
implemented. Based on these findings, a design for a sustainable event model,
especially for the sustainable implementation of MICE activities, was deemed
necessary. The design of this sustainable event model used qualitative analysis,
visualized through NVivo 12 Plus software, and resulted in a sustainable event
model for MICE activities at Four Points by Sheraton Bali Ungasan. Subsequently,
the model was validated through Focus Group Discussion (FGD) to obtain
approval for the previously designed of sustainable event model. The research
output is a sustainable event model that is suitable for implementation at Four
Points by Sheraton Bali Ungasan. The resulting sustainable event model from this
study provides recommendation the pre-event, during-event, and post-event stages
to create sustainable MICE activities that have a positive impact on the
environment, socio-cultural aspects, and economy.

Keywords: Sustainable Event Model, MICE, Environment, Social-Culture and
Economic.
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MODEL SUSTAINABLE EVENT PADA FOUR POINTS BY SHERATON
BALI UNGASAN

Dewa Ayu Putu Ninda Pradnyanni
NIM: 2115885001

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk merancang model sustainable event
berdasarkan kegiatan MICE yang telah dilakukan pada Four Points by Sheraton
Bali Ungasan. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
observasi partisipatif, wawancara dan studi dokumentasi. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis kualitatif dengan menggunakan software NVivo 12 plus.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan kegiatan MICE di Four Points by
Sheraton Bali Ungasan belum berkelanjutan pda aspek lingkungan dan sosial-
budaya sedangkan aspek ekonomi telah berhasil untuk diimplementasikan.
Berdasarkan hasil tersebut maka diperlukan rancangan model sustainable event
khusus nya untuk pelaksanaan kegiatan MICE yang berkelanjutan. Perancangan
model sustainable event ini menggunakan analisis kualitatif yang divisuallisasikan
menggunakan software NVivo 12 Plus dan menghasilkan model sustainable event
pada kegiatan MICE di Four Points by Sheraton Bali Ungasan. Selanjutnya model
tersebut divalidasi dengan menggunakan metode Focus Group Discussion (FGD)
untuk mendapatkan persetujuan dari model sustainable event yang sudah dirancang
sebelumnya. Produk penelitian ini adalah model sustainable event yang dapat
diterapkan pada pelaksanaan kegiatan MICE di Four Points by Sheraton Bali
Ungasan. Model sustainable event yang dihasilkan dari penelitian ini memberikan
rekomendasi pelaksanaan MICE yang memerhatikan tahapan pre-event, during-
event dan post-event untuk menciptakan kegiatan MICE yang berkelanjutan dan
memberikan dampak positif bagi lingkungan, sosial-budaya dan ekonomi.

Kata Kunci: Model Sustainable Event, MICE, Lingkungan, Sosial-Budaya dan
Ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara garis besar, event dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Terdapat kategori event hiburan atau leisure
event yang didesain untuk memberikan hiburan dan kesenangan kepada peserta,
seperti konser musik, turnamen olahraga dan marathon. Selanjutnya adalah event
sosial atau personal event adalah kategori yang membawa bersama individu dalam
merayakan perayaan seperti pesta ulang tahun, pernikahan, gathering dan acara
amal. Selain itu, terdapat kategori cultural event seperti pertunjukan seni, dan
festival budaya dalam merayakan sebuah tradisi atau adat istiadat. Kemudian
organizational event yang dilaksanakan dalam bidang pendidikan dan bisnis seperti
kegiatan seminar, lokakarya, pelatihan professional, pertemuan bisnis, peluncuran
produk, dan promosi merek, pameran dagang, konferensi, dan acara peluncuran
produk merupakan bagian dari event MICE (Meeting, Incentive, Conference and
Exhibition) (Noor, 2013).

Penelitian ini berfokus pada sustainable event secara khusus mengkaji
MICE (Meetings, Incentives, Conventions, and Exhibitions) dan lebih mengkhusus
lagi pada meeting dan conference yang lebih dominan ditangani di Four Points by
Sheraton Bali Ungasan, yang merupakan event penting dalam industri pariwisata
dan bisnis. Bali merupakan salah satu penyumbang ekonomi MICE di Indonesia
(Delen, 2023). Meskipun dampak pandemi Covid-19 menurunkan pendapatan

perekonomian Bali, keberhasilan penyelenggaraan KTT G20 di Bali menjadi titik



balik dalam sektor pariwisata dan memberikan kepercayaan dunia terhadap Bali
sebagai destinasi MICE. Infrastruktur modern dan sumber daya manusia yang
terampil di Bali mendukung kegiatan MICE, sementara keindahan alam, budaya,
dan aktivitas wisata menawarkan pengalaman menarik bagi peserta. Pengelolaan
kondisi kesehatan yang ketat dan kebijakan perjalanan yang responsif juga
memberikan kepercayaan kepada penyelenggara MICE bahwa Bali aman untuk
menyelenggarakan kegiatan. Bali memiliki potensi sebagai destinasi MICE yang
kuat, dengan pertumbuhan ekonomi yang signifikan setelah pandemi.

Industri MICE memiliki peran penting dalam ekonomi global dan pangsa
pasar MICE Internasional di Asia Pasifik mengalami pertumbuhan kuat (Dwyer &
Forsyth, 1997). Wisatawan MICE memberikan kontribusi ekonomi yang besar,
dengan tingkat hunian kamar hotel dan pendapatan yang lebih tinggi (Sinaga et al.,
2022). Mereka juga memiliki potensi menjadi wisatawan leisure melalui word-of-
mouth tentang pengalaman mereka, yang dapat mempengaruhi kunjungan kembali.
Indonesia memiliki potensi sektor MICE yang signifikan, dengan dampak ekonomi
yang positif (Davidson, 2018). Namun persaingan antar destinasi MICE meningkat,
sehingga fasilitas, akomodasi, transportasi dan pelayanan yang baik menjadi faktor
penting dalam keberhasilan kegiatan MICE. Four Points by Sheraton Bali, Ungasan
merupakan salah satu hotel di Bali yang memiliki fasilitas dan ruang pertemuan
yang dapat mendukung kegiatan MICE. The sustainability consists of
environmental, economic and socio-cultural responsibility (Kapera, 2018).
Menurut Kapera (2018), keberlanjutan atau sustainability terdiri dari tanggung

jawab ekologis (lingkungan alam), ekonomi dan sosial-budaya. Melalui praktik



berkelanjutan, kegiatan MICE dapat dilakukan dengan memperhatikan dampak
lingkungan, meningkatkan ekonomi masyarakat, dan mempertahankan aspek sosial
dan budaya.

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa Bali memiliki potensi
besar sebagai destinasi MICE yang menarik. Dengan infrastruktur modern, sumber
daya manusia terampil, dan keindahan alam yang memukau, Bali dapat
memberikan pengalaman MICE yang berkualitas bagi para peserta. Keberhasilan
penyelenggaraan KTT G20 menjadi titik balik dalam pulihnya sektor pariwisata
Bali setelah pandemi Covid-19. Pentingnya fasilitas, akomodasi, transportasi, dan
pelayanan yang baik menjadi faktor kunci dalam keberhasilan kegiatan MICE
(Nadzir, 2016). Dalam praktiknya, kegiatan MICE dapat dilakukan dengan
memperhatikan prinsip berkelanjutan. Sehingga dapat memberikan dampak

ekonomi yang positif selain itu dapat menjaga lingkungan dan warisan budaya Bali.

Jumlah Kegiatan MICE tahun 2022

31

Jun Jul Aug

Jumlah Kegiatan MICE

Gambar 1. 1 Jumlah Kegiatan MICE di Four Points by Sheraton Bali, Ungasan
(Sumber: Four Points by Sheraton Bali Ungasan, 2022)

Berdasarkan data pada gambar 1.1, jumlah kegiatan MICE yang terlaksana

di Four Points by Sheraton Bali, Ungasan mengalami fluktuasi dengan



kecenderungan peningkatan. Pada kuarter pertama (Januari hingga Maret), terdapat
sembilan kegiatan MICE. Jumlah kegiatan meningkat pada kuarter kedua (April
hingga Juni), dengan puncaknya terjadi pada bulan Juni 2022 dengan 23 kegiatan
MICE. Kuarter ketiga (Juli hingga September) menunjukkan fluktuasi jumlah
kegiatan, namun rata-rata jumlah kegiatan lebih tinggi daripada kuarter kedua. Pada
kuarter empat (Oktober hingga Desember), jumlah kegiatan MICE mencapai
puncak tertinggi pada bulan November dengan 31 kegiatan.

Jumlah kegiatan MICE sejalan dengan jumlah kunjungan wisatawan MICE
di hotel tersebut. Fenomena pertumbuhan industri MICE yang tidak terkendali
menimbulkan kekhawatiran akan dampak besar yang ditimbulkan, sehingga
penting untuk menerapkan konsep keberlanjutan dalam penyelenggaraan event
MICE. Four Points by Sheraton Bali, Ungasan sebagai bagian dari Marriott
International memiliki komitmen terhadap keberlanjutan melalui program Serve
360, yang mencakup tujuan keberlanjutan dan tujuan sosial. Meskipun demikian,
masih terdapat kelemahan dari implementasi keberlanjutan dalam penyelenggaraan
kegiatan MICE di hotel tersebut. Observasi awal menunjukkan adanya kelemahan
yang perlu diperbaiki untuk memenuhi panduan keberlanjutan event yang dirancang
oleh UNEP (United Nations Environment Programme, 2012).

Hasil observasi dan wawancara awal penelitian menunjukkan bahwa Four
Points by Sheraton Bali Ungasan memiliki beberapa kekurangan dalam
menerapkan konsep keberlanjutan atau sustainability event. Salah satu kekurangan
yang ditemukan adalah kurangnya sertifikasi internasional terkait dengan

keberlanjutan. Perusahaan saat ini hanya memiliki sertifikasi CHSE dari



Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, namun sertifikasi internasional
seperti hotel sustainability certified, ISO 14001, EMAS, dan LEED belum dimiliki.
Permintaan terhadap hotel dengan sertifikasi internasional cukup tinggi, sehingga
menjadi penting untuk meningkatkan sertifikasi internasional yang berkaitan
dengan keberlanjutan.

Selain itu, penggunaan energi listrik yang tinggi untuk penerangan ruang
pertemuan dan penggunaan pendingin ruangan dalam kondisi iklim tropis
menyebabkan penggunaan energi yang signifikan pada setiap kegiatan MICE di
hotel tersebut. Penting untuk mencari solusi dan teknologi yang lebih efisien dalam
penggunaan energi dan pengelolaan suhu ruangan untuk mengurangi dampak
lingkungan dari penggunaan energi listrik yang besar. Selanjutnya, kurangnya
informasi yang menarik perhatian peserta kegiatan MICE terkait penerapan
keberlanjutan menjadi permasalahan lain. Penyebaran informasi mengenai
keberlanjutan dalam kegiatan yang sedang berlangsung diharapkan dapat menarik
perhatian dan membujuk peserta untuk mengadopsi gaya hidup berkelanjutan.

Penggunaan plastik dalam penyajian air minum menjadi masalah dalam
implementasi keberlanjutan. Menurut Gunadi (2021) penggunaan plastik secara
berlebihan memiliki dampak negatif bagi lingkungan. Bagi lingkungan, sampah
plastik sulit diolah dan terurai di dalam tanah (Gunadi et al., 2021). Diperlukan
penggunaan produk alternatif yang ramah lingkungan yang dapaat mengurangi
penggunaan plastik dalam kegiatan MICE.

Penggunaan kertas sebagai signage dan food tag yang dominan juga perlu

diperhatikan. Penggunaan kertas tersebut menimbulkan dampak negatif terhadap



lingkungan. Media kertas dibuat dari serat pohon, sehingga secara langsung
maupun tidak langsung pemakaian kertas dapat dihubungkan dengan penebangan
pohon (Qomariyah, 2014). Konsumsi kertas oleh Four Points by Sheraton Bali
Ungasan akan menjadi permasalahan terhadap lingkungan jika tidak dikendalikan.

Keterlibatan masyarakat lokal dan perencanaan komunikasi yang kurang
dalam pelaksanaan sustainability event juga menjadi kekurangan yang perlu
diperbaiki. Peningkatan kesadaran dan partisipasi dari karyawan, masyarakat lokal,
dan stakeholder terkait sustainability event dapat membantu dalam mencapai tujuan
keberlanjutan. Dalam mengatasi masalah-masalah tersebut, perlu dirancang sebuah
model sustainability event yang dapat diimplementasikan di Four Points by
Sheraton Bali Ungasan. Model ini diharapkan dapat mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, ekonomi, dan sosial-budaya serta membantu dalam menjaga
keberlanjutan bisnis dan mencapai keseimbangan antara ekonomi, lingkungan, dan
sosial-budaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan beberapa
masalah sebagai berikut.
1.2.1 Bagaimanakah implementasi sustainable event pada kegiatan MICE yang

diselenggarakan di Four Points by Sheraton Bali, Ungasan?

1.2.2 Bagaimanakah model implementasi sustainable event pada kegiatan MICE

yang diselenggarakan di Four Points by Sheraton Bali, Ungasan?



1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, adapun tujuan penelitian yang

akan dibahas yaitu:

13.1

1.3.2

1.4

141

1.4.2

Untuk menganalisis pelaksanaan sustainable event pada kegiatan MICE

yang terselenggara di Four Points by Sheraton Bali, Ungasan.

Untuk merancang model sustainable event yang relevan di Four Points by

Sheraton Bali, Ungasan.

Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Manfaat Teoritis

Secara akademis penelitian ini bermanfaat sebagai media dalam
mempelajari  pengaplikasian konsep keberlanjutan dan memperkaya
khasanah bidang kajian terapan pariwisata serta diharapkan penelitian ini
juga dapat menjadi literatur bagi penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis
Bagi mahasiswa dan Politeknik Negeri Bali menambah wawasan dan
memperkaya referensi serta literatur yang tertarik melakukan penelitian
pariwisata tentang model sustainable event.
Bagi pemerintah bidang pariwisata, agar nantinya model yang dihasilkan

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam keberlanjutan pariwisata.



Bagi pengelola dan pemilik usaha hotel agar model sustainable event yang
dihasilkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam mengelola keberlanjutan
bisnis (business sustainability).

Bagi wisatawan diharapkan memberikan pandangan dalam ikut serta

menjaga aspek keberlanjutan pariwisata pada bidang industri hotel.



BAB VI

PENUTUP
6.1 Simpulan

Kesimpulan yang didapatkan dari proses analisis data penelitian terapan ini
yaitu implementasi sustainable event pada kegiatan MICE di Four Points by
Sheraton Bali Ungasan yang ditinjau dari tiga aspek. Pada aspek lingkungan
terdapat empat indikator yang digunakan berdasarkan hasil reduksi data penelitian.
Pada aspek keberlanjutan lingkungan terdapat indikator yang harus ditingkatkan
yaitu indikator low-emission transport and mobility yang memerlukan kerjasama
dengan penyedia kendaraan listrik dan pemerintah dalam menyediakan fasilitas
charging station dalam penerapan praktik low-emission transport. Selanjutnya
indikator waste management terdapat beberapa perbaikan seperti mengganti
penggunaan botol kemasan plastik dan penggunaan kertas sebagai signage dan food
tag. Pada indikator leftovers management diharapkan dapat terimplementasikannya
upaya preventive untuk meningkatkan kesadaran tamu dalam mengurangi limbah
sisa makanan. Sedangkan untuk indikator water and energy efficiency perlunya
memikirkan alternatif penggunaan listrik seperti penggunaan tenaga surya yang
lebih ramah lingkungan dan peralatan elektronik yang hemat energi.

Implementasi aspek sosial-budaya dianalisis dari indikator yang digunakan
yaitu community engagement, local community support, social inclusivity dan
cultural inclusivity. Pada aspek ini terdapat tiga indikator yang telah
dimplementasikan dengan baik oleh Four Points by Sheraton Bali Ungasan.

Indikator tersebut yaitu local community support, social inclusivity dan cultural
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inclusivity. Indikator support local community menunjukkan bahwa pihak hotel
sudah mendukung keberadaan masyarakat lokal dengan memberikan kesempatan
kepada penyedia jasa transportasi lokal dan kelompok seni budaya setempat seperti
sanggar tari dan tabuh Bali. Pada indikator social inclusivity, pihak hotel telah
memberikan kesetaraan dan kesempatan yang sama bagi associates dan tamu serta
menyediakan fasilitas yang baik bagi penyandang disabilitas. Hotel juga telah
berhasil  mengimplementasikan  indikator  cultural inclusivity  dalam
memperkenalkan kebudayaan baik tarian dan musik serta makanan tradisional
kepada para peserta dan tamu. Tetapi untuk indikator community engagement masih
perlu adanya usaha dalam penyebaran informasi atau promosi penerapan
sustainability event kepada masyarakat sekitar dengan cara yang menarik seperti
melalui promosi video pada sosial media dan website.

Aspek terakhir bagi implementasi sustainable event pada kegiatan MICE di
Four Points by Sheraton Bali Ungasan yaitu aspek ekonomi. Pada aspek ekonomi,
pihak hotel sudah mengimplementasikan semua indikator dalam pelaksanaan
kegiatan MICE. Indikator dalam aspek ekonomi yaitu sustainable procurement,
pursue quality throughout the event, economic multiplier effect dan job creation.
Indikator ini telah terimplementasi dengan baik dapat dilihat dari pihak hotel yang
telah  memiliki kebijakan terhadap sustainable procurement dan telah
terimplementasi dalam tahapan pembelian barang. Memberikan kebermanfaatan
pada masyarakat seperti pertumbuhan jumlah UMKM yang meningkat disekitar
hotel, berkolaborasi dalam promosi destinasi wisata seperti pantai melasti dan

GWHK yang dijelaskan sebagai USP (Unique Selling Point) hotel kepada calon client
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merupakan sebuah penerapan dari economic multiplier effect. Indikator pursue
quality throughout the event telah terimplementasi dari melibatkan green supplier
dalam pengadaan barang untuk menciptakan MICE event yang berkualitas.
Terkahir untuk aspek ekonomi yaitu menggunakan indikator job creation yang
sudah dilakukan oleh pihak hotel seperti memberikan kesempatan bekerja kepada
masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja perusahaan sehingga membantu
perekonomian masyarakat.

Pemenuhan implementasi dari setiap aspek sustainable event tersebut dapat
terlaksana dengan didukung oleh sebuah model sustainable event yang
divisualisasikan dengan tahapan analisis menggunakan bantuan aplikasi NVivo 12
plus. Model yang dihasilkan berfokus pada masing-masing indikator dari aspek
sustainability event. Model sustainable event pada kegiatan MICE di Four Points
by Sheraton Bali Ungasan dihasilkan dari analisis transkrip wawancara, catatan
observasi, analisis teori dalam buku yang relevan, serta hasil diskusi kelompok
terfokus (FGD). Model penelitian terbentuk dari tiga aspek yaitu aspek lingkungan,
sosial-budaya dan ekonomi yang kemudian aspek tersebut memiliki masing-masing
indikator sebagai penilaian implementasi sustainable event. Ketiga aspek serta
masing-masing indikator ini akan bermuara pada implementasi praktik
berkelanjutan yang selanjutnya dapat digunakan dalam semua proses event life
cycle yaitu pre-event, during-event dan post-event. Sehingga dari model sustainable

event ini dihasilkan kegiatan MICE yang berkelanjutan.
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6.2 Rekomendasi

Berdasarkan kajian-kajian hasil penelitian ini peneliti merekomendasikan
hal-hal penting untuk meningkatkan kualitas green event khususnya event MICE
menjadi sustainable event yang berkualitas sesuai standar UNEP. Four Points by
Sheraton Bali Ungasan diharapkan dapat melaksanakan model sustainable event ini
dengan segera sehingga mengurangi dampak negatif yang dihasilkan dari kegiatan
MICE. Penulis juga merekomendasikan agar pihak menajemen memiliki susunan
pengurus sebagai petugas yang membantu perencanaan, implementasi dan evaluasi
model sustainable event di Four Points by Sheraton Bali Ungasan dengan acuan,
standar dan checklist sustainable event.

Kemudian penulis merasa pentingnya standar dan SOP dalam praktik
keberlanjutan yang harus dimiliki oleh Four Points by Sheraton Bali Ungasan agar
dapat menjamin setiap tindakan sesuai dengan praktik keberlanjutan sustainable
event. Maka Four Points by Sheraton Blai Ungasan diharapkan memiliki sebuah
SOP yang mengatur mengenai implementasi sustainable event. Selanjutnya penulis
merekomendasikan agar pihak menajemen hotel bekerjasama dengan lingkungan
internal yaitu karyawan dan lingkungan eksternal yaitu tokoh masyarakat,
pemerintah, akademisi dan masyarakat sekitar agar memiliki kesadaran yang sama
akan pentingnya sustainable event untuk keberlanjutan lingkungan, sosial-budaya
dan ekonomi. Penulis sadar bahwa Four Points by Sheraton Bali Ungasan tidak bisa
berdiri sendiri untuk melaksanakan praktik berkelanjutan dalam model sustainable
event tersebut. Sehingga perlunya dukungan dan sinergi dari berbagai pihak agar

tujuan dari sustainable event dapat tercapai dan memberikan kebermanfaatan.
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